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SUMMARY

AMET CANDRA DINATA, Analysis of Carbon Value at SRI Paddy in Teluk
Betung Village Pulau Rimau Subdistrict Banyuasin District (Supervised by M.
YAMIN and NAJIB ASMANI)

The purposes of this study were (1) to calculate the biomass of SRI paddy in
Teluk Betung Village Pulau Rimau Subdistrict Banyuasin District, (2) to calculate
the carbon that absorbed by the SRI paddy in Teluk Betung Village Pulau Rimau
Subdistrict Banyuasin District, (3) to calculate the potential revenue from carbon

trade of SRI paddy in Teluk Betung Village Pulau Rimau Subdistrict Banyuasin

District.

Research was conducted in Teluk Betung Village Pulau Rimau Subdistrict
Banyuasin District. The data were collected at June 2012. The method that used were
survey method, the data were primer and secondary data. The meth<;d that used to
pick up the samples was purposive sampling. The total of SRI farmers population in
Teluk Betuﬁg Village Pulau Rimau Subdistrict Banyuasin District was 35 KK with
the total samples was 5 KK.

The biomass weight of the SRI paddy in Teluk Betung Village Pulau Rimau
Subdistrict Banyuasin District was 7,769 ton/ha/mt that comprised with roots, straws
and the unhulled paddy separated from the stalks. Carbon dioxide absorbed by SRI
paddy in Teluk Betung village Pulau Rimau subdistrict Banyuasin district was

12.854 tons/ha/mt. Potential revenue of Carbon dioxide absorbed by SRI paddy in

na1



Teluk Betung Village Pulau Rimau Subdistrict Banyuasin District was 117,271

US$/ha/mt or IDR. 1.115.821,24 /ha/mt at an exchange rate of IDR.9514.417/U .SS.




RINGKASAN

AMET CANDRA DINATA. Analisis Nilai-Karbon Pada Tanaman Padi SRI di
Desa Teluk Betung Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin (Dibimbing
Oleh M. YAMIN dan NAJIB ASMANI).

Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung jumlah biomassa dari tanaman
padi SRI di Desa Teluk Betung Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin,
menghitung jumlah karbondioksida yang di serap oleh tanaman padi SRI di Desa
Teluk Betung Kecamatan Pulau Rimau  Kabupaten Banyuasin, menghitung
penerimaan potensial dari perdagangan karbon padi SRI di Desa Teluk Betung
Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Teluk Betung Kecamatan Pulau Rimau
Kabupaten Banyuasin. Pengumpulan dan Pengambilan data di Lapangan
dilaksanakan pada bulan Juni 2012. Metode yang digunakan adalah metode survei,
data berasal dari data primer dan data sekunder. Metode penarikan contoh yang
digunakan adalah metode Purposive Sampling. Jumlah populasi petani padi SRI di
Desa Teluk Betung Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin sebanyak 35 KK
dengan jumlah sampel 5 KK.

Jumlah biomassa tanaman padi SRI di Desa Teluk Betung Kecamatan Pulau
Rimau Kabupaten Banyuasin adalah 7,769 ton/ha/mt yang terdiri dari akar, jerami
dan gabah.

Jumlah tambatan karbondioksida tanaman padi SRI di Desa Teluk

Betung Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin adalah sebesar 12,854




ton/ha/mt. Penerimaan potensial dari tambatan karbondioksida tanaman padi SRI di

Desa Teluk Betung Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin adalah 117,277

USS$ /ha/mt atau Rp. 1.115.821,24 /ha/mt dengan kurs sebesar Rp. 9.514,417 /USS.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemanasan global merupakan salah satu isu lingkungan yang saat ini menjadi
perhatian dari seluruh dunia. Pemanasan global adalah meningkatnya suhu rata-rata
dunia yang disebabkan oleh emisi gas rumah kaca (GRK). Menurut konvensi PBB
mengenai perubahan iklim (UNFCCC), ada 6 jenis GRK yang terlibat langsung
dalam efek rumah kaca (ERK), vyaitu: karbondioksida (CO,), metana (CH.)
dinitro-oksida (N,O), sulfurheksaflorida (ST%), perﬂ?)rokarbon (PFCs), dan
hidroflorokarbon (HFCs).

Gas rumah kaca adalah gas-gas di atmosfer vang memiliki kemampuan untuk
menyerap radiasi matahari yang dipantulkan oleh bumi sehingga terjadi efek rumah
kaca yang dapat mengakibatkan suhu di permukaan bumi menjadi lebih panas.
Rahayu menyatakan bahwa GRK adalah gas yang memiliki sifat meneruskan radiasi
gelombang pendek atau cahaya matahari, tetapi menyerap dan memantulkan radiasi

gelombang panjang yang dipancarkan bumi yang bersifat panas sehingga

meningkatkan suhu atmosfir bumi. Secara teoritis gas rumah kaca (GRK) di

atmosfer bumi sangat penting, karena gas tersebut membuat iklim bumi menjadi

hangat dan stabil. Tanpa GRK di atmosfer, suhu permukaan bumi diperkirakan

mencapai -18° C (Wikipedia, 2011). Tapi bila GRK di atmosfer bumi berlebihan,
maka akan berdampak buruk, karena panas yang dipantulkan kembali kemuka bumi

akan lebih banyak sehingga suhu bumi makin panas.



Emisi GRK ke atmosfer baik secara alami maupun akibat dari aktivitas
manusia akan mempengaruhi komposisi udara  sehingga menimbulkan
ketidakseimbangan di atmosfer. Manusia adalah salah satu penyumbang emisi GRK
ke atmosfer melalui aktivitasnya (antropogenik). Gas rumah kaca dari emisi
antropogenik berasal dari beberapa sektor yaitu; kehutanan, energi dan transportasi,
pertanian dan lainnya. Tiga sektor penyumbang emisi GRK terbesar yaitu sektor
kehutanan (deforestri) yaitu 42,5% disusul energi dan transportasi sebesar 40,9%,

sedangkan sektor pertanian menyumbangkan 13,4% emisi GRK.

Tabel 1. Sektor Kegiatan Penyumbang Emisi GRK di Indonesia.

- Emisi Ekuivalen Total Emisi GRK
o RSN Karbondioksida (Gg) (%)
——1 Kehutanan & Tata Guna 31 5';5.19 425
Lahan
2 Energi dan Transport 303.829,95 40,9
3 Pertanian ~ 99.515,24 13.4
4 Proses Industri 17.900,50 2.4
5 Limbah 6.039,39 0,8
Total 742.575.26 100

Sumber : Kementrian Negara Lingkungan Hidup, 2009

Sektor  pertanian merupakan penyumbang emisi terbesar ketiga di
Indonesia. Sektor pertanian melepaskan emisi GRK ke atmosfer berupa CO,, CHj,

dan N,O (Paustian et al. dalam Surmaini et al. 2011). CO, sebagian besar

dilepaskan dari proses pembusukan oleh mikroba, pembakaran serasah tanaman,

dan dari bahan organik tanah (Janzen dalam Surmaini ef al. 2011). Metana (CH,)
dihasilkan apabila dekomposisi bahan organik terjadi pada kondisi kekurangan

oksigen, terutama pada proses fermentasi pencernaan ruminansia, kotoran ternak,

dan lahan sawah (Mosier dalam Surmaini et al. 2011). N;O dihasilkan dari



transformasi mikroba pada tanah dan kotoran ternak dan meningkat apabila
ketersediaan nitrogen melebihi kebutuhan tanaman, terutama pada kondisi basah
(Smith dan Conen dalam Surmaini et al. 2011).

Intergovermental Panel on Climate Change (IPPC) (2001), menyatakan jika
laju emisi gas rumah kaca ini dibiarkan terus tanpa terdapat tindakan untuk
menguranginya, maka suhu global rata-rata akan meningkat dengan laju 0.3°C‘ setiap
10 tahun. IPCC (2001), meramalkan bahwa di tahun 2100 suhu rata-rata dunia
cenderung akan meningkat sebesar 2.2° C yakni dari 1.8’ C menjadi 4°C. Suhu
olobal rata-rata tahun 1890 adalah 14.5° C dan pada tahun 1980 naik menjadi 15.2°C.
Menurut Rataq et al. dalam Barlin (2011), untuk Indonesia kenaikan suhu hanya
sekitar 0°C — 1° C.  Whetton dalam Barlin (2011), dengan menggunakan model
GCM untuk wilayah Indonesia dihasilkan adanya peningkatan suhu sekitar 0.17C -
0.5°C pada tahun 2010 dan tahun 2070 sekitar 0.4° C - 3.0° C.

Peningkatan suhu akibat pemanasan global mencapai satu sampai tiga derajat
Celcius berpotensi mengubah iklim secara ekstrem. Di Indonesia, efek dari
pemanasan global akan sangat merugikan sektor pertanian yang sangat bergantung
pada iklim. Terjadinya pergeseran musim dan perubahan pola hujan yangv ;idak
menentu menyebabkan turunnya produksi akibat rusaknya tanaman (Setyanto dalam
Siagian, 2012).

Pengurangan emisi GRK (mitigasi) adalah suatu usaha untuk menekan laju
emisi GRK dari berbagai kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas manusia
(Setyanto dalam Siagian, 2012). Upaya Penurunan Emisi (Mitigasi) GRK telah
dilakukan oleh berbagai negara melalaui Protokol Kyoto. Protokol Kyoto adalah

salah satu komitmen yang dihasilkan dalam UNFCCC mencapai kesepakatan bahwa



selama periode 2008 - 2012 negara maju wajib mengurangi tingkat emisi GRK
sampai pada tingkat yang dapat mengurangi laju perubahan iklim, yaitu rata-rata
sebesar 5,2% pada tahun 1990 (Setyanto dalam Siagian, 2012). Indonesia melalui
PP No.61/2011 tentang rencana aksi nasional penurunan emisi gas rumah kaca
ditargetkan mampu menurunkan emisi GRK sebesar 26% melalui usaha sendiri dan
mencapai 41% jika mendapat bantuan internasional pada tahun 2020 dari kondisi
tanpa adanya rencana yang meliputi bidang; pertanian, kehutanan dan lahan gambut,
energi dan transportasi, industri, pengelolaan limbah, dan kegiatan pendukung
lainnya.

Penambatan karbon merupakan salah satu upaya mengurangi konsentrasi
GRK, khususnya karbondioksida di atmosfer. ~Penambatan karbon ini dapat
dilakukan olch wmbuhan  melalui  proses  fotosintesis.  Tumbuh-twimbuhai
mengurangi karbondioksida di atmosfer dengan melakukan fotosintesis dengan
menggunakan energi cahaya untuk memproduksi materi organik dengan
mengkombinasi karbondioksida dengan air. Karbondioksida diserap tumbuhan
untuk tumbuh dan berkembang. Tanaman akan mengurangi konsentrasi
karbondioksida dari atmosfer melalui proses fotosintesis. Ketika biomassa dibakar,
karbon akan diubah ke dalam bentuk karbondioksida dan kembali ke atmosfer.
Berdasarkan tipe fotosintesis, tumbuhan dibagi ke dalam tiga kelompok besar, yaitu
C3, C4, dan CAM (Crassulacean Acid Metabolism). Tanaman C3 adalah tanaman
yang lebih adaptif pada kondisi kandungan CO, atmosfer tinggi contohnya padi
(FFadholi. 2012).

Padi merupakan tanaman yang sangat penting bagi Indonesia. Padi

merupakan tanaman pangan utama masyarakat Indonesia. Salah satu teknik budidaya



padi yang dikenal ramah lingkungan adalah padi System of Rice Instensification
(SRI). Menurut Kunia (2009) bahwa, padi SRI mampu mitigasi terjadinya polusi
asap akibat berkurangnya pembakaran jerami sehingga mampu menekan emisi gas
CO,, mitigasi emisi CO,dan CH, akan menekan produksi GRK yang dapat memicu
pemanasan global, daur ulang limbah (sampah) menjadi prinsip SRI, sehingga
penumpukan sampah dapat dihindari, aplikasi bahan kimia (agrochemical) sangat
dibatasi sehingga kemungkinan terjadinya pencemaran lingkungan akibat
kontaminasi dengan bahan dan residu kimia dapat dicegah, produk beras SRI dapat
digolongkan sehat karena tidak diproduksi dengan pupuk kimia dan pestisida sintetis.
Padi SRI merupakan salah satu teknik budidaya padi organik. Adiyoga (2002)
menjelaskan bahwa, status pertanian organik di Indonesia menunjukkan
perkembangan vang cukup baik. walaupun kontribusinys terhadap produksi ot
relatif masih kecil diperkirakan masih dibawah 1%.

Budidaya padi SRI merupakan salah satu upaya untuk mitigasi GRK di
atmosfer. Salah satu GRK yang dapat dikurangi oleh tanaman padi SRI adalah
karbondioksida. Karbondioksida merupakan salah satu gas rumah kaca yang
menyebabkan terjadinya pemanasan global. Karbondioksida yang berada di
atmosfer diserap oleh tanaman padi SRI dan dikonversi dalam bentuk biomassa yang
terdiri dari biomassa akar, biomassa jerami dan biomassa gabah.

Kabupaten Banyuasin merupakan kabupaten yang menerapkan budidaya
padi SRI melalui program CSR PT. Medco E&P Indonesia-Rimau Asset tepatnya di
Desa Teluk Betung yang dimulai sekitar tahun 2009. Perkembangan produksi padi
SRI di desa ini cukup baik hal ini dapat dilihat dari produksi gabah kering panen

(GKP) yang mengalami peningkatan 8,6 ton/hektar pada musim tanam pertama




menjadi 10 ton/hektar bila dibandingkan sebelum menerapkan budidaya padi SRI

atau melakukan budidaya padi konvensional yang hanya sekitar 2-3 ton/hektar (Tim

Penyusun Medco, 2011). Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian mengenai nilai karbon pada tanaman padi SRI yang mampu

mengurangi CO, di atmosfer.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka permasalahan yang

akan diteliti adalah sebagai berikut:

1+

1)

Berapa jumlah biomassa dari tanaman Padi SRI di Desa Teluk Betung Kecamatan

Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin ?

. Berapa jumlah karbon dari tanaman Padi SR1 di di Desa Teluk Betung Kecamatan

Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin ?

. Berapa penerimaan potensial dari perdagangan karbon padi SRI di Desa Teluk

Betung Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin?

. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

Ik

Menghitung jumlah biomassa dari tanaman padi SRI di Desa Teluk Betung

Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin.

- Menghitung jumlah Karbondioksida (CO,) yang diserap oleh tanaman padi SRI

di Desa Teluk Betung Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin.

. Menghitung penerimaan potensial dari perdagangan karbon padi SRI di Desa

Teluk Betung Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin.



Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:
1. Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dan sebagai syarat
untuk menyelesaikan studi di Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Universitas
Sriwijaya.

2. Sebagai bahan pustaka bagi pembaca dan peneliti selanjutnya.
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